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Pembangunan yang diselenggarakan di Propinsi Daerah Tingkat | Irian Jaya sejak daerah itu dikembalikan
ke pangkuan Negara Kesatuan Republik Indonesia padatanggal 1 Mei 1963, dihadapkan kepada berbagai
permasalahan. Hal yang demikian menyebabkan rakyat di wilayah Propinsi itu tidak cepat berubah dan
berkembang mengikuti kemajuan sama dengan saudara-saudara mereka di daerah Indonesia lainnya.
Prosesintegrasi politik di Irian Jaya menghadapi suatu tantangan yang utama dan berat yaitu pemberontakan
dari Organisasi Papua Merdeka (OPM) yang dimulai pada tahun 1965 tepatnya pada tangal 26 Juli di
Manokwari yang dipimpin oleh Permenas Ferry Awom, bekas anggota Batalyon Sukarelawan Papua (Papua
Vrijwilinger Corps) buatan Belanda. Pemberontakan OPM yang terus berlangsung hingga saat ini dan
secara sporadisadis itu merupakan hambatan terhadap penyel enggaraan pembangunan pada umumnya baik
pemaangunan fisik maupun pembangunan non fisik.

Sebagal gerakan separatis, maka pemberontakan OPM merupakan hadangan terhadap prosesintegrasi di
Irian Jaya yang lebih banyak diwarnai oleh dimensi yang horizontal, yaitu suatu tujuan untuk mengurangi
diskontinuitas dan ketegangan kultur kedaerahan dalam rangka proses penciptaan suatu masyarakat politik
yang homogen.

Di Irian Jaya, bentuk pemberontakan OPM dapat digolongkan ke dalam beberapa tindakan sebagai berikut
Pertama; aks perlawanan fisik bersenjata atau aksi militer yang dilakukan secara sporadis; Kedua; aksi
penyanderaan; Ketiga; aksi demonstrasi massa; Keempat; aksi pengibaran bendera Papua Barat; Kelima;
aksi penempelan dan pengebaran pamflet/selebaran; Keenam; aksi rapat-rapat politik dan pembentukan
organisasi perjuangan lokal; Ketujuh; aksi pelintasan perbatasan ke Papua New Guinea; K edelapan; aksi
pengrusakan/pembongkaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OPM itu lahir di Irian Jaya dari duafaksi utama pimpinan Terianus
Aronggear, SE dan Aser Demotekay pada tahun 1964 dan tahun 1963. Sebagai organisasi OPN kegiatannya
terbagi duayaitu kegiatan politik dan kegiatan militer. Kegiatan politik kemudian terus dilanjutkan di lu ar
negeri sedangkan kegiatan militer dilakukan di Irian Jaya. Secara keseluruhan kegiatan politik di luar negeri
kurang efektif sebab terjadi perpecahan antara para pemimpin politik OPM dari segi orientasinya ada yang
pro-Barat dan ada yang berorientasi ke neo-Marxis/Sosialis. Perpecahan ini jelas mempengaruni faksi
militer di Irian Jaya sehingga kegiatan mereka lemah dan mudah dipatahkan oleh Pemerintah atau Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia. Justru orientasi ke neoMarxis/Sosialis itu merupakan hambatan utama bagi
dukungan politik maupun dukungan dana dari negara-negara Barat terhadap OPM.

Berdasarkan telaahan teori dan pendapat para sarjana dapat diungkap bahwa pemberontakan itu terjadi
karena ketidakpuasan dan kekecewaan yang dialami oleh manusia dalam suatu sistem politik atau negara.
Di Irian Jaya saat ini masih sgja ada aktivitas pemberontakan dari OPM secara sporadis, walaupun setiap
kegiatan dengan mudah dapat dipatahkan dan tidak ada dukungan politik secarainternasional. Kondisi yang
demikian ini menimbulkan pertanyaan sebagai berikut :
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Pertama; apakah benar bahwa pemberontakan OPM itu terjadi karenaintegrasi politik di Irian Jaya kurang
mantap ? Kedua; apakah benar bahwa pemberontakan OPM itu merupakan bom waktu yang dibuat oleh
Belanda, atau pemberontakan OPM itu terjadi karena tumbuh kesadaran nasionalisme Papua ? Ketiga;
apakah benar dan mengapa masih sgja ada orang-orang Irian Jaya yang berideologi serta mendukukung
pemberontakan OPM ? Keempat; kalau memang demikian, bagaimana sebaiknya pendekatan pembangunan
politik di Irian Jayaitu dilakukan, agar dapat mewujudkan integrasi politik yang mantap ?

Berangkat dari ke-4 pertanyaan tersebut di atas, yang menjadi pokok permasalah dalam tulisan ini adalah
sampai sgjauh mana pengaruh pemberontakan OPM terhadap pembentukan integrasi politik yang mantap di
Irian Jaya.

Dari hasil kgjian diperoleh kesimpulan bahwa pada hakekatnya pemberontakan OPM masih mempengarunhi
pembentukan integrasi politik yang mantap di Irian Jaya, hal mana dapat dilihat dari sikap dan dukungan
yang diberikan oleh rakyat Irian Jayaterhadap OPM sehingga timbul berbagal aksi pemberontakan secara
sporadis dalam kurun waktu 20 tahun dan OPM |ebih mampu mensosialisasikan nilai-nilai "nasionalis
Papua" sebagai ideologi OPM kepadarakyat Irian Jaya.

Oleh karena itu untuk mewujudkan integrasi politik yang mantap di Irian disarankan agar terlebih dulu
menghilangkan ideologi OPM serta melakukan pendekatan "cinta-kasih" dalam pergaulan atas dasar
persamaan dan persaudaraan.



